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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc63077663]1.1 Latar Belakang


Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkingkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis (wikipedia, 2013) yang dapat diperoleh jika seseorang mampu menanggulangi dan mencegah gangguan kesehatan melalui pemeriksaan, pengobatan dan perawatan. Seseorang yang sehat dimungkinkan dapat melalui seluruh tahapan kehidupan yang terdiri dari fase bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. Fase bayi yaitu fase dimana kehidupan baru dimulai dari usia 0-28 hari disebut masa neonatal, usia 28 hari – 1 tahun disebut masa pasca neonatal  yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat diiringi dengan perubahan dalam kebutuhan nutrisi (Wong, 2003). Setelah melalui fase bayi kemudian bayi tersebut memasuki fase anak-anak dengan ditandai usia 1 – 6 tahun disebut dengan early childhood dan usia 6 – 12 disebut dengan later childhood pada fase ini ditandai dengan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat untuk menuju fase selanjutnya. Fase remaja adalah fase periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal dewasa, yang memasuki usia 12 – 20 tahun, fase remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh dan berubahnya suara (asih, 2010). Menurut (Elizabeth B. Hurlock, 1980) Fase dewasa ialah fase awal dan fase sulit seseorang individu dalam menyesuaikan diri terhadap kehidupan baru dan harapan sosial barunya dengan ditandai usia 21 -40 tahun yang disebut dengan young adult, dewasa dengan usia
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 40-60 tahun disebut dengan middle adulthood (psikodemia, 2019). Fase terakhir dari kehidupan adalah fase usia lanjut atau biasa disebut manula. Di usia lanjut merupakan bagian hidup yang tidak dapat terhindarkan, dan semua orang akan mengalaminya. Manula juga terkait dengan penurunan kemampuan hidup dan kepekaan pribadi. Manula juga dapat ditandai dengan umur 60-74 tahun yang disebut young old, manula dengan 75-84 tahun disebut middle old dan lebih dari 85 tahun disebut old old (Smith, 1999). Pada tahap ini, manusia telah mengalami banyak perubahan baik secara fisik maupun mental, dan berbagai fungsi serta energi yang pernah dimiliki telah menurun. Disaat manusia sudah memasuki fase manula tidak jauh dengan penyakit dan keluhan yang sering muncul yang akan memerlukan tindakan keperawatan yang lebih baik yang bersifat promotif maupun prementif agar bisa menikmati masa usia emas serta menjadi usia lanjut yang berguna dan bahagia. Setiap penyakit yang muncul pada manula memiliki gejala dan penyebab yang berbeda-berda.
Karena setiap penyakit yang muncul dari manula mempunyai gejala dan penyebab yang berbeda-beda untuk itu dibutuhkan pakar untuk mendeteksi penyakit sehingga dapat dilakukan penanganan dan pengobatan yang benar sesuai dengan penyakit yang diderita. Namun, keberadaan pakar terbatas tidak sebanding dengan jumlah manula yang membutuhkan pakar tersebut selain itu untuk konsultasi dengan pakar harus datang ke rumah sakit atau klinik dan mahalnya biaya yang dikeluarkan. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan sistem pakar untuk diagnosa awal yang mempunyai performa yang sebanding dengan seorang pakar. Sistem pakar berupa perangkat lunak pengambil keputusan yang dapat menyelesaikan masalah yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh pakar di bidang terkait. Sistem pakar dapat digunakan secara berulang sesuai kebutuhan dengan waktu yang minimal dan sedikit biaya sehingga, menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bagus Fery Yanto, Indah Werdiningsih, Endah Purwanti (2017) tentang aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit ada anak bawah lima tahun menggunakan metode Forward Chaining menghasilkan tingkat akurasi sebesar 82% dan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Qonita Tilla Arisandi dan Ahmad Izzuddin (2016) tentang sistem pakar diagnosa awal kanker serviks menggunakan metode Naive Bayes berbasis android menghasilkan tingkat akurasi sebesar 85%. Sistem pakar mempunyai beberapa metode yang bisa digunakan salah satunya Theorema Bayes yang bisa memunculkan peluang dari latar belakang di atas maka, penulis menyusun sebuah sistem pakar dengan judul: “ Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Pada Manula Menggunakan Metode Theorema Bayes Berbasis Web “. Yang diharapkan bisa melebihi angka akurasi dari yang sebelumnya.
[bookmark: _Toc63077664]1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun sistem pakar penyakit pada manula untuk dapat diketahui sehingga mengetahui tentang penyakit pada manula.
[bookmark: _Toc63077665]1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan yang ditinjau tidak terlalu melebar dan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai maka dibuat batasan-batasan dalam penelitian sebagai berikut :
a. Daftar penyakit manula dibatasi dengan 6 penyakit dan 28 gejala.
b. Objek pada lansia dengan range usia 60-74 tahun.
c. Metode yang digunakan sistem pakar adalah theorema bayes.
d. Sistem pakar berbasis web.
[bookmark: _Toc63077666]1.4 Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah membuat suatu sistem pakar mendiagnosis penyakit pada manula menggunakan metode theorema bayes berbasis web.
[bookmark: _Toc63077667]1.5 Manfaat
Sistem pakar ini dapat dimanfaatkan manula atau semua orang untuk mediagnosis penyakit dari sistem pakar, sebagai penyedia informasi, membantu pakar untuk pendiagnosa awal penyakit dan menambah pengetahuan serta informasi yang dapat diterapkan dalam bidang kesehatan.
[bookmark: _Toc63077668]1.6 Metodologi Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang digunakan untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir ini adalah : 
[bookmark: _Toc63077669]1.6.1 Tempat dan waktu penelitian
Tempat 	: prakter Dr. Subandi, M.KES., DAHK., PA K.
Waktu 		: januari 2020 – juni 2020.
Jadwal 	:
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[bookmark: _Toc63077670]1.6.2 Bahan dan Alat Penelitian
Bahan dan alat yang dipakai untuk mendukung pembuatan sistem informasi ini diantaranya :
A. Bahan
Bahan yang di pakai dalam penelitian ini yaitu mekanisme pelaksanaan, data penyakit, gejala dan solusi.
B. Alat 
Alat yang di pakai dalam mendukung penulisan tugas akhir sebagai berikut :
a. Laptop Asus k43sv.
b. Handphone Samsung A20.
c. Aplikasi (Microsoft Office, xampp, notepad++, balsamiq, photoshop).
[bookmark: _Toc63077671]1.6.3 Pengumpulan Data dan Informasi
A. Studi
Pengumpulan data melalui buku, internet, media cetak sebagai penunjang penulisan penelitian ini.
B. Observasi dan wawancara
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cata survei ke tempat lokasi penelitian yang akan dituju dan wawancara dengan pakar.
[bookmark: _Toc63077672]1.6.4 Analisis Data
Bentuk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa deskriptif, dimana data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang nantinya akan dibuat sebuah kesimpulan. 
[bookmark: _Toc63077673]1.6.5 Prosedur Penelitian
[image: ]
[bookmark: _Toc44243279][bookmark: _Toc44280055]Gambar 1.1 Prosedur Penelitian
[bookmark: _Toc63077674]1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penyusunan Tugas Akhir ini dibuat dalam 5 bab dimana setiap babnya berisi penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan sistem pakar mendiagnosis penyakit pada manusia lanjut usia.
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, ruang lingkup, tujuan dan metodologi, dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai teori-teori yang mendasari penulisan dalam memecahkan masalah. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung Tugas Akhir.
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Menjelaskan tentang analisis dan gambaran teknis pembuatan sistem pakar serta menjelaskan langkah-langkah dalam pembuatan sistem pakar.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang kebutuhan software dan hardware yang digunakan, menjelaskan alur jalannya program dan segmen program dalam pembuatan sistem pakar.
BAB V : PENUTUP
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Berisi kesimpulan dari pembuatan Tugas Akhir dan juga saran yang diberikan untuk kepentingan pengembangan selanjutnya.



image1.png
start

v

Perencanaan

v

Pengumpulan data

v

Analisis

i

v

I

Perancangan
interface

Perancangan
interface

Perancangan
komponen

l

J

v

Pembuatan dan

implementasi

End





